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 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi sering kali menghadapi 
kendala dalam mempromosikan produk mereka secara efektif ke pasar yang 
lebih luas. Berdasarkan wawancara, 75% masyarakat Kelurahan Tanjung 
Kramat berprofesi sebagai nelayan dan bergantung pada pengolahan produk 
perikanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi berbasis 
web menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) untuk 
memfasilitasi promosi dan distribusi produk UMKM. Metode RAD dipilih 
karena kemampuannya dalam menghasilkan prototipe secara cepat, 
memungkinkan iterasi berulang sesuai umpan balik pengguna. Tahapan 
pengembangan meliputi identifikasi kebutuhan pengguna, desain prototipe 
interaktif, konstruksi modular, dan pengujian sistem. Dalam penelitian ini, 
25 UMKM di Kelurahan Tanjung Kramat dilibatkan sebagai subjek uji coba 
untuk memastikan relevansi aplikasi dengan kebutuhan mereka. Aplikasi 
yang dikembangkan menyediakan fitur katalog produk, manajemen pesanan, 
dan promosi terintegrasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam aksesibilitas dan promosi produk. Berdasarkan survei, 60% 
pengguna melaporkan peningkatan penjualan rata-rata sebesar 25% dalam 
tiga bulan pertama setelah menggunakan aplikasi. Selain itu, 75% responden 
menyatakan bahwa aplikasi ini memudahkan mereka untuk menjangkau 
konsumen baru melalui fitur katalog digital. Analisis data juga menunjukkan 
peningkatan efisiensi waktu promosi hingga 30% dibandingkan metode 
manual sebelumnya.  Kesimpulannya, metode RAD terbukti efektif dalam 
menghasilkan aplikasi berbasis web yang relevan dan berdampak positif bagi 
UMKM. 
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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in 
driving local economic growth but often face challenges in effectively 
promoting their products to wider markets. Based on interviews, 75% of the 
residents in Tanjung Kramat Village work as fishermen and rely on fishery 
product processing. This study aims to develop a web-based application 
using the Rapid Application Development (RAD) method to facilitate the 
promotion and distribution of MSME products. The RAD method was chosen 
for its capability to quickly produce prototypes, allowing iterative refinement 
based on user feedback. The development stages included identifying user 
needs, designing interactive prototypes, modular construction, and system 
testing. In this study, 25 MSMEs from Tanjung Kramat Village participated 
as test subjects to ensure the application's relevance to their needs. The 
application provides features such as product catalogs, order management, 
and integrated promotion. The research results showed a significant 
improvement in product accessibility and promotion. According to the 
survey, 60% of users reported an average sales increase of 25% within the 
first three months of using the application. Additionally, 75% of respondents 
stated that the application made it easier to reach new customers through the 
digital catalog feature. Data analysis also revealed a 30% improvement in 
promotional time efficiency compared to previous manual methods. In 
conclusion, the RAD method has proven effective in developing a web-based 
application that is relevant and positively impacts MSMEs 
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1. PENDAHULUAN 

Potensi Desa adalah segala aspek dan sumber data yang dimiliki oleh sebuah desa yang bisa dikembangkan 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan masyarakat desa tersebut. Potensi ini mencakup 
berbagai bidang seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, potensi ekonomi, social budaya, 
pariwisata, serta infrastruktur dan fasilitas yang ada [1]. Potensi desa adalah segala aspek dan sumber daya 
yang dimiliki oleh sebuah Desa yang bisa dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
pembangunan masyarakat desa tersebut. Salah satu potensi yang ada pada Kelurahan Tanjung Kramat adalah 
Produk Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM). Produk UMKM adalah berbagai barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh usaha-usaha skala kecil dan menengah. UMKM memainkan peran penting dalam 
perekonomian masyarakat. Produk UMKM sangat beragam mulai dari produk kerajinan tangan, produk 
makanan dan minuman, produk pertanian dan peternakan, produk fashion, serta produk digital dan jasa [2]. 
Kelurahan Tanjung Kramat merupakan salah satu kelurahan yang memiliki potensi dan produk UMKM yang 
unik. Potensi tersebut apabila dimanfaatkan dengan sebaik mungkin, maka bukan hal yang tidak mungkin 
bahwa kelurahan ini akan mengalami proses kemajuan. Hal ini menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki 
dalam hal ini UMKM dapat menjadi motor penggerak ekonomi yang signifikan di Kelurahan Tanjung 
Kramat. Namun, berdasarkan identifikasi masalah, kendala utama yang terjadi adalah proses promosi atau 
pemasaran serta distribusi dari produk UMKM, serta keterbatasan akses terhadap teknologi dan inovasi. 
Permasalahan ini perlu segera diatasi agar potensi yang dimiliki oleh Kelurahan Tanjung Kramat dapat 
diketahui oleh masyarakat khususnya di Kota Gorontalo. 
Menurut hasil wawancara sebanyak 75% responden pihak Kelurahan Tanjung Kramat, mayoritas masyarakat 
berprofesi sebagai nelayan dan menghasilkan olahan produk ikan tuna, seperti abon ikan tuna, bakso tuna, 
kerupuk ikan tuna, sosis tuna, siomay tuna, dan pempek tuna. Harga yang ditawarkan cukup merakyat, 
namun proses pemasaran dan distribusinya masih terbilang konvensional, yang tentunya kurang memberikan 
keuntungan besar bagi pemilik produk UMKM. Sebagian besar kendala ini terkait dengan kurangnya 
pemanfaatan teknologi informasi untuk promosi digital karena promosi nya masih terbatas pada wilayah 
lokal. Dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk pemasaran tentunya dapat membantu masyarakat 
lokal menjadi lebih mandiri dan meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu mereka berharap aplikasi ini 
dapat membantu mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan. Mereka juga 
menginginkan fitur-fitur seperti katalog produk, sistem pemesanan online, dan integrasi dengan media sosial 
dalam aplikasi tersebut. 
Dengan adanya permasalahan ini, peneliti akan membuat tujuan penelitian dengan merancang aplikasi yang 
membantu masyarakat pemilik produk UMKM di Kelurahan Tanjung Kramat dalam mempromosikan hasil 
potensi dan produknya ke seluruh Indonesia dengan memanfaatkan teknologi informasi saat ini. Metode 
Rapid Application Development akan digunakan untuk melibatkan pengguna sistem secara langsung 
sehingga sistem yang dihasilkan nanti akan sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem tersebut. Penelitian ini 
mendesak dan relevan karena akan menjadi media digital bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi 
yang ada dan memperkenalkan produk-produk UMKM, sehingga menjadi motor penggerak ekonomi yang 
kuat di Kelurahan Tanjung Kramat. 
Literatur sebelumnya telah menunjukkan efektivitas metode RAD dalam pengembangan aplikasi yang 
berfokus pada sektor tertentu. Misalnya, studi oleh Kartika et al. [3] menemukan bahwa RAD 
memungkinkan pengembangan aplikasi manajemen inventaris yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna 
dalam waktu kurang dari tiga bulan. Hasil serupa ditemukan dalam penelitian oleh Wijaya dan Surya [4], di 
mana RAD digunakan untuk mengembangkan sistem manajemen pemesanan bagi UMKM makanan, yang 
berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan pesanan hingga 40%. Studi-studi ini menunjukkan potensi RAD 
sebagai solusi efektif untuk mengembangkan aplikasi yang memenuhi kebutuhan spesifik UMKM. Penelitian 
lain dilakukan oleh Wahyudi Akbar, dkk [5] yang berjudul Sistem Informasi Pemasaran Produk UMKM, 
penelitian ini memanfaatkan system informasi pemasaran berbasis web yang mudah diakses dan menjangkau 
target pasa yang lebih luas menggunakan metode SDLC.  
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, RAD diharapkan dapat menyelesaikan masalah utama yang dihadapi 
UMKM di Kelurahan Tanjung Kramat, yaitu kurangnya akses terhadap platform digital yang relevan. 
Melalui pendekatan iteratif yang memungkinkan pengujian dan revisi berulang, RAD dapat memastikan 
bahwa aplikasi yang dihasilkan tidak hanya fungsional, tetapi juga memenuhi kebutuhan lokal secara 
spesifik. Dengan fitur seperti katalog digital, manajemen pesanan, dan promosi terintegrasi, aplikasi berbasis 
RAD berpotensi untuk meningkatkan aksesibilitas pasar dan efisiensi promosi UMKM.  
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Dibandingkan dengan metode pengembangan perangkat lunak lainnya, seperti Waterfall atau Agile, RAD 
memiliki keunggulan unik dalam hal kecepatan dan fleksibilitas. Pendekatan Waterfall yang bersifat linier 
sering kali tidak memungkinkan perubahan besar setelah tahap awal selesai, sedangkan Agile membutuhkan 
tim pengembang yang sangat terorganisasi dan terlatih. Dalam konteks UMKM dengan sumber daya terbatas, 
RAD menawarkan keseimbangan yang ideal antara fleksibilitas dan kecepatan pengembangan. Metode Rapid 
Application Development (RAD) dapat menjadi solusi yang efektif. RAD adalah salah satu metode 
pengembangan perangkat lunak yang menekankan kecepatan dan fleksibilitas dalam proses 
pengembangannya. Dengan RAD, aplikasi dapat dikembangkan dalam waktu yang relatif singkat dan dengan 
biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan metode tradisional [6]. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penerapan RAD untuk mengatasi tantangan spesifik UMKM di sektor perikanan, yang belum banyak 
dieksplorasi dalam literatur sebelumnya selain itu penelitian ini berfokusnya untuk memanfaatkan digitalisasi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Penggunaan metode RAD dalam pengembangan aplikasi web 
diharapkan dapat membantu UMKM mempromosikan produk mereka secara lebih efektif dan efisien. 
Penelitian ini mendesak dan relevan karena akan menjadi media digital bagi masyarakat untuk 
mengembangkan potensi yang ada dan memperkenalkan produk-produk UMKM, sehingga menjadi motor 
penggerak ekonomi yang kuat di Kelurahan Tanjung Kramat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Research And Development 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D) [7], yang 
dikenal sebagai metode penelitian dan pengembangan. Umumnya, metode R&D digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk baru atau meningkatkan produk yang sudah ada. Produk tersebut bisa berupa 
perangkat lunak, perangkat keras, alat, model, metode, atau materi lain yang bermanfaat dalam bidang 
pendidikan, teknologi, atau industri. Metode ini bertujuan untuk menghasilkan produk serta menguji 
keefektifannya [8]. Berdasarkan tahapan dari Research and Development dimulai dari tahapan analisis, 
identifikasi masalah, merumuskan tujuan penelitian, mengumpulkan data, perancangan system, pengujian 
dan implementasi, sehingga metode ini dianggap sesuai dengan model proses dalam tahapan Rapid 
Application Development, dimana alur tahapannya sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 
Dalam konteks penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fokus penelitian adalah pada pengembangan dan 
perbaikan sistem atau alat yang memanfaatkan metode Rapid Application Development (RAD) untuk 
meningkatkan kualitas proses promosi produk UMKM. Adapun tahapannya : 
 
Tahap Analisis Dan Identifikasi Masalah, 
Pada tahapan ini peneliti akan menganalisa kebutuhan pengguna dalam hal ini masyarakat Kelurahan 
Tanjung Kramat dengan mendatangi lokasi penelitian, melakukan proses wawancara, dan mencari literature. 
Pada tahap Identifikasi Masalah peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi pada proses promosi 
Potensi dan Produk UMKM di Kelurahan Tanjung Kramat 
 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode, yaitu observasi dan wawancara. Teknik observasi 
dilakukan dengan pengamatan langsung di lokasi penelitian, sementara teknik wawancara melibatkan 
interaksi dengan sumber data, yaitu pemerintah setempat dan masyarakat Kelurahan Tanjung Kramat. Setelah 
data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah mengolah data. Proses ini melibatkan pengkategorian data 
masukan, data potensi dan produk UMKM, serta data promosi. Kategori data tersebut akan diorganisir dalam 
struktur file yang akan dimasukkan ke dalam sistem dan di-backup melalui proses pengolahan database. 
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Perancangan Sistem  
Dalam proses perancangan, berdasarkan data yang telah dikumpulkan, peneliti akan merancang sistem atau 
alat baru yang mengintegrasikan metode Rapid Application Development (RAD). 
Desain Sistem 
Pada tahapan ini membangun prototype, di refine dan di test menggunaka metode Rapid Application 
Development. 
Pengujian Sistem  
Pada pengujian system produk yang telah dikembangkan kemudian diuji coba di lingkungan nyata. Pada 
proses ini pengujian dilakukan untuk menguji hasil system yang dibuat dan siap untuk diaplikasikan di 
Kelurahan Tanjung Kramat. 
Implementasi  
Pada tahap ini, merupakan tahap akhir dalam pembuatan aplikasi. Setelah proses analisis, perancangan, 
desain, dan pengujian, aplikasi siap diimplementasikan oleh masyarakat di Kelurahan Tanjung Kramat, 
dengan pemeliharaan yang diperlukan untuk perbaikan. 
Research and Development membagi metode menjadi 3 bagian dalam penelitian yaitu [9]:  

1 Metode deksriptif digunakan pada tahap awal untuk mengumpulkan data mengenai kondisi yang 
ada, termasuk perbandingan produk yang sudah ada dengan yang akan dikembangkan, serta kondisi 
pengguna dan faktor pendukung maupun penghambat. 

2 Metode evaluatif. digunakan untuk menilai proses uji coba pengembangan produk, membantu 
mengukur keberhasilan produk yang dihasilkan.  

Metode eksperimen digunakan untuk menguji keefektifan produk, dengan pendekatan sistematis yang 
dimulai dari studi literatur, identifikasi masalah, perumusan tujuan, pengumpulan data, pengolahan 
data, perancangan sistem, pengujian sistem, hingga implementasi. 

 
 Rapid Application Development 
Pada penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah metodologi 
pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada siklus pengembangan yang cepat dan iterative. 
Metodologi ini di desain untuk mempercepat proses pengembangan perangkat lunak dengan memprioritaskan 
waktu pemrosesan yang cepat dan iterasi yang sering. Dalam RAD, pengembang menggunakan pendekatan 
kolaboratis antar tim pengembangan, pemangku kepentingan dan pengguna akhir untuk merancang, 
membangun dan menguji prototype perangkat lunak secara cepat [10].  
Dalam konteks ini, metode Rapid Application Development (RAD) memiliki keunggulan karena 
memungkinkan keterlibatan pengguna sistem, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Selain itu, RAD dapat dijadikan strategi yang cepat, yang melibatkan pengguna dan 
menambah berbagai elemen dalam sistem yang pada akhirnya akan dikembangkan menjadi versi final [11]. 

 
Gambar 2. Rapid Application Development 

 
Diagram alir untuk metode RAD yang di terapkan dalam penelitian Promosi potensi dan produk UMKM di 
Kelurahan Tanjung Kramat : 

1. Perencanaan dan Persiapan 
Ø Identifikasi kebutuhan bisnis 
Ø Tentukan tujuan dan ruang lingkup proyek  
Ø Kumpulkan tim proyek 

2. Analisis dan Desain 
Ø Kumpulkan dan analisis kebutuhan pengguna 
Ø Buat desain system awal 
Ø Membuat prototype fungsional pertama 

3. Prototyping  
Ø Mengembangkan prototype interaktif 
Ø Melibatkan pengguna akhir dalam pengujian prototype 
Ø Kumpulkan umpan balik dari pengguna 

4. Pengembangan interatif 
Ø Refinement dan pengembangan iterative prototype 
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Ø Integrasikan umpan balik pengguna ke dalam prototype 
Ø Uji ulang prototype yang diperbarui. 

5. Implementasi  
Ø Finalisasi system berdasarkan prototype yang disetujui 
Ø Melakukan uji coba akhir 
Ø Implementasi system dalam lingkungan produksi 

 
6. Penyelesaian dan evaluasi 

Ø Evaluasi system setelah implementasi 
Ø Melakukan perbaikan jika diperlukan 
Ø Mendokumentasikan proyek 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk menghasilkan aplikasi 
berbasis web yang relevan dengan kebutuhan UMKM di Kelurahan Tanjung Kramat. Pendekatan ini 
bertujuan untuk mengembangkan produk yang aplikatif melalui proses yang sistematis dan berbasis data 
empiris. Dalam konteks ini, metode Rapid Application Development (RAD) digunakan sebagai kerangka 
pengembangan aplikasi, karena karakteristiknya yang iteratif dan kolaboratif, memungkinkan pengembangan 
prototipe secara cepat untuk disesuaikan dengan kebutuhan pengguna melalui umpan balik berkelanjutan. 
Proses penelitian terdiri atas lima tahapan utama: analisis kebutuhan, perencanaan desain, pengembangan 
prototipe, pengujian sistem, dan evaluasi produk. Tahap pertama, analisis kebutuhan, dilakukan melalui 
wawancara dengan 25 UMKM untuk memahami kendala utama dalam promosi dan distribusi produk. Hasil 
analisis menjadi dasar bagi perencanaan desain prototipe, yang dirancang dengan mempertimbangkan fitur 
utama seperti katalog digital, manajemen pesanan, dan promosi terintegrasi. Tahap pengembangan prototipe 
memanfaatkan iterasi cepat sesuai prinsip RAD, di mana pengujian dan umpan balik dari pengguna 
dilakukan secara berulang untuk memastikan relevansi dan kegunaan aplikasi. Setelah prototipe stabil, sistem 
diuji menggunakan pendekatan berbasis data untuk mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan 
aksesibilitas pasar dan efisiensi promosi. Kombinasi metode R&D dan RAD memberikan landasan ilmiah 
yang kuat untuk menghasilkan aplikasi yang tidak hanya relevan secara lokal tetapi juga dapat beradaptasi 
dengan kebutuhan serupa di wilayah lain. Hal ini menunjukkan bagaimana pendekatan berbasis penelitian 
dapat diterapkan untuk memecahkan masalah spesifik dalam konteks UMKM. 

 
Promosi 
Promosi adalah upaya yang dilakukan oleh suatu organisasi atau individu untuk meningkatkan kesadaran dan 
minat masyarakat terhadap produk, layanan atau merek tertentu. Tujuan utama dari promosi adalah untuk 
memperkenalkan produk atau layanan kepada target pasar, mempengaruhi perilaku konsumen dan 
mendorong pembelian  [12].  
Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), Promosi merupakan strategi penting untuk 
meningkatkan visibilitas dan penjualan produk atau layanan yang ditawarkan. Promosi UMKM dapat 
dilakukan melalui berbagai saluran, seperti pemasaran online (melalui media social, situs web atau platform 
e-commerce), pameran dan bazaar lokal, promosi langsung kepada pelanggan potensial serta iklan dalam 
media cetak atau elektronik. 
 
Potensi 
Potensi desa adalah segala aspek dan sumber data yang dimiliki oleh sebuah Desa yang bisa dikembangkan 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan masyarakat desa tersebut. Potensi ini mencakup 
oberbagai bidang seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, potensi ekonomi, social budaya, 
pariwisata, serta infrastruktur dan fasilitas yang ada [1]. 
Potensi desa merujuk pada beragam asset, sumber daya dan potensi yang dimiliki oleh suatu desa yang dapat 
dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi lokal. Dalam 
konteks UMK, potensi desa menjadi landasan penting untuk pengembangan usaha lokal. UMKM sering kali 
menggunakan sumber daya lokal untuk produksi dan pengembangan produk serta memanfaatkan potensi 
pariwisata dan budaya untuk meningkatkan daya tarik produk mereka bagi wisatawan dan pengunjung lokal. 
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang potensi desa merupakan langkah awal yang penting 
dalam merencanakan strategi pengembangan UMKM yang berkelanjutan [13]. Dalam upaya peningkatan 
pengunjung perlu adanya penguatan promosi, dimana penerapan strategi promosi yang tepat akan 
meningkatkan animo wisatawan untuk berkunjung [14]. 
 
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro adalah jenis usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria tertentu [15]. Sementara itu, Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang dapat 
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beroperasi secara mandiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau cabang dari perusahaan lain, baik secara langsung maupun tidak langsung [16]. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 
Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop UKM), UMKM 
menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja 
nasional [15]. Namun, meskipun kontribusi UMKM sangat besar, sektor ini masih menghadapi berbagai 
tantangan, terutama dalam hal promosi dan pemasaran produk. Platform berbasis web dapat memudahkan 
UMKM dalam memperkenalkan produk mereka kepada konsumen secara lebih luas dan efisien. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa UMKM yang beralih ke digitalisasi memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan 
berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin ketat [17]. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi yang vital bagi perekonomian sebuah 
negara, termasuk Indonesia. UMKM mencakup beragam usaha dari skala kecil hingga menengah yang 
berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. UMKM sering kali menjadi tulang punggu ekonomi lokal, karena menggunakan 
sumber daya lokal dengan menciptkan produk yang memiliki nilai tambah [18][19].  

3. HASIL DAN ANALISIS 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web yang dikembangkan dengan metode Rapid 
Application Development (RAD) secara signifikan meningkatkan aksesibilitas produk UMKM di Kelurahan 
Tanjung Kramat. Sebanyak 75% pengguna aplikasi melaporkan bahwa fitur katalog digital membantu 
mereka memperluas jangkauan pasar yang sebelumnya terbatas pada konsumen lokal. Dengan adanya 
aplikasi ini, UMKM kini dapat memanfaatkan kanal pemasaran digital untuk menjangkau pelanggan baru, 
baik di tingkat regional maupun nasional. 
Salah satu keunggulan aplikasi ini adalah pengurangan waktu promosi hingga 30% dibandingkan metode 
manual sebelumnya. Proses pengunggahan produk, manajemen pesanan, dan promosi dilakukan secara 
terpusat, sehingga meminimalkan kesalahan administratif. Data ini diperoleh melalui perbandingan survei 
sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi selama tiga bulan. Hasil survei menunjukkan bahwa penggunaan 
aplikasi menghasilkan peningkatan penjualan rata-rata sebesar 25% dalam tiga bulan pertama. Data ini 
menggambarkan dampak langsung aplikasi terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM.  
Dalam penelitian ini aplikasi dirancang menggunakan Unified Modeling Language(UML). UML merupakan 
bahasa system informasi berdasarkan grafik dan gambar yang digunakan untuk memvisualisasi dan 
mendokumentasikan system pengembangan software berbasis objek [20]. 

 
 

Gambar 3. Sistem yang Diusulkan 
 

Sistem yang diusulkan bertujuan untuk memfasilitasi interaksi antara admin, masyarakat sebagai konsumen, 
dan pemilik produk dalam sebuah aplikasi yang dirancang untuk mendukung promosi dan distribusi produk 
UMKM. Admin berperan sebagai operator utama yang memiliki akses penuh untuk mengelola berbagai fitur 
dalam aplikasi. Admin bertanggung jawab memastikan kelancaran operasional sistem, termasuk validasi data 
yang diunggah oleh pemilik produk, pengelolaan informasi promosi, pengaturan kategori produk, serta 
pemantauan aktivitas dalam aplikasi. Selain itu, admin juga bertugas menyelesaikan keluhan teknis atau 
masalah yang dihadapi oleh pengguna. 
Masyarakat sebagai konsumen memiliki akses untuk melihat berbagai informasi produk yang tersedia di 
aplikasi. Mereka dapat mencari produk berdasarkan kategori atau menggunakan fitur pencarian untuk 
menemukan produk tertentu. Informasi yang ditampilkan meliputi nama produk, manfaat dan khasiat, jenis 
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produk, harga, serta jumlah stok yang tersedia. Dengan kemudahan ini, masyarakat dapat langsung 
melakukan pemesanan atau menghubungi pemilik produk untuk informasi lebih lanjut. 
Pemilik produk adalah pelaku UMKM yang bertugas mengelola data produk mereka sendiri melalui aplikasi. 
Mereka dapat mengunggah nama produk, deskripsi manfaat dan khasiat, jenis produk, harga, serta jumlah 
produk yang tersedia. Sistem ini memungkinkan pemilik produk untuk memperbarui informasi secara 
mandiri, sehingga produk yang ditampilkan selalu akurat dan terkini. Dengan fitur ini, pemilik produk dapat 
menjangkau pasar yang lebih luas secara digital, mendukung peningkatan penjualan, dan memperkuat 
eksistensi bisnis mereka di tengah masyarakat. 
 
Desain GUI (Graphic User Interface) 
Berikut ini tampilan beranda user dan server pada apilkasi website untuk promosi potensi desa dan UMKM 
di Kelurahan tanjung Kramat Kota Gorontalo.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Tampilan Aplikasi 
Implementasi Sistem 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa aplikasi promosi potensi dan produk UMKM 
menggunakan metode RAD berbasis web  di bangun untuk digunakan untuk membantu masyarakat 
Kelurahan Tanjung Kramat dalam mempromosikan hasil potensi dan produk UMKM yang dihasilkan 
tentunya dengan mengunggah produk nya, mempromosikan dan memproses pesanannya. 
Metode RAD yang digunakan dalam penelitian ini terbukti efektif dalam mengatasi keterbatasan sumber 
daya pengembangan perangkat lunak. Tahapan iteratif yang memungkinkan umpan balik pengguna di setiap 
fase pengembangan menghasilkan aplikasi yang relevan dengan kebutuhan UMKM. Metode ini juga 
memungkinkan pengujian prototipe yang cepat dan adaptasi. 
RAD memiliki keunggulan dalam waktu pengembangan yang lebih cepat dibandingkan dengan metode 
Waterfall, yang lebih linier dan kaku. Meski begitu, RAD memerlukan kolaborasi tim yang intensif serta 
keterlibatan pengguna yang tinggi untuk mencapai hasil optimal. Dalam konteks UMKM, pendekatan ini 
cocok karena fleksibilitasnya terhadap perubahan kebutuhan yang dinamis. Studi ini menambahkan wawasan 
baru pada literatur pengembangan perangkat lunak, khususnya dalam konteks sektor ekonomi mikro. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis web yang dikembangkan dengan 
metode RAD tidak hanya meningkatkan efisiensi proses bisnis UMKM tetapi juga memberikan kontribusi 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Aplikasi ini berpotensi untuk direplikasi di daerah lain 
dengan karakteristik UMKM serupa, memperluas dampak positifnya di tingkat nasional. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa metode Rapid Application Development (RAD) adalah pendekatan yang 
efektif dalam mengembangkan aplikasi berbasis web untuk mendukung promosi dan distribusi produk 
UMKM di Kelurahan Tanjung Kramat. Dengan melibatkan 25 UMKM sebagai subjek uji coba, aplikasi ini 
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menunjukkan kemampuan untuk meningkatkan aksesibilitas pasar dan efisiensi operasional. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan rata-rata penjualan sebesar 25% dalam tiga bulan pertama, diiringi dengan 
kemudahan dalam menjangkau konsumen baru melalui fitur katalog digital yang diakui oleh 75% pengguna. 
Selain itu, efisiensi waktu promosi meningkat hingga 30% dibandingkan metode manual sebelumnya. 
Metode RAD terbukti mampu menjawab tantangan utama penelitian, yaitu kebutuhan akan solusi yang cepat 
dan adaptif terhadap kebutuhan UMKM lokal. Dengan pendekatan iteratif dan kolaboratif, aplikasi ini 
dirancang secara spesifik untuk mendukung sektor pengolahan produk perikanan, yang merupakan mata 
pencaharian utama masyarakat setempat. Temuan ini menambah pemahaman tentang efektivitas RAD dalam 
pengembangan aplikasi berbasis web yang berorientasi pada pengguna akhir di sektor UMKM. Namun, 
penelitian ini masih terbatas pada area geografis tertentu dan jenis usaha spesifik. Penelitian lanjutan 
disarankan untuk mengeksplorasi aplikasi RAD dalam konteks UMKM lain dan mengukur dampaknya dalam 
jangka panjang, termasuk integrasi teknologi pemasaran digital yang lebih luas. 
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